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 Abstrak: 
Dalam era digital saat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) menghadapi tantangan yang signifikan dalam 
pengelolaan stok barang. Penerapan teknologi Internet of 
Things (IoT) menawarkan solusi inovatif untuk memantau dan 
mengelola stok dengan lebih efisien. Jurnal ini membahas 
pembuatan website yang berfungsi sebagai platform monitoring 
stok barang bagi UMKM di Desa Nanggungan, dengan tujuan 
meningkatkan efektivitas operasional dan mengurangi kerugian 
akibat kelebihan atau kekurangan stok. Metode yang 
digunakan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
sosialisasi, dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 
UMKM di daerah tersebut. 
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Abstract: 

In today's digital era, Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs) face significant challenges in managing inventory. The 
application of Internet of Things (IoT) technology offers innovative 
solutions to monitor and manage inventory more efficiently. This 
paper discusses the creation of a website that functions as a 
stock monitoring platform for MSMEs in Nanggungan Village, with 
the aim of increasing operational effectiveness and reducing 
losses due to excess or lack of stock. The methods used include 
needs analysis, system design, socialization, and evaluation. The 
results of this activity are expected to provide a positive 
contribution to the development of MSMEs in the area. 

Keywords: MSME Website, Monitoring, IoT Based 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar 

penting dalam perekonomian Indonesia, menyumbang sekitar 60% dari total PDB 

dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan UKM, 

2021). Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi masalah dalam 
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pengelolaan stok barang, yang berdampak pada efisiensi operasional dan 

profitabilitas. Dalam konteks ini, teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan 

potensi besar untuk meningkatkan manajemen stok. IoT memungkinkan 

perangkat untuk terhubung dan berkomunikasi satu sama lain, sehingga 

memfasilitasi pengumpulan data secara real-time dan pengambilan keputusan 

yang lebih baik (Lee & Lee, 2015). 

Penerapan IoT dalam pengelolaan stok barang dapat membantu UMKM 

dalam memantau persediaan secara akurat dan efisien. Misalnya, sensor IoT 

dapat digunakan untuk mengukur jumlah barang yang tersedia di gudang dan 

mengirimkan data tersebut ke sistem manajemen yang terintegrasi. Hal ini dapat 

mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok, yang sering kali menjadi 

masalah bagi UMKM. Menurut Heizer dan Render (2014), pengelolaan yang baik 

terhadap rantai pasokan dapat meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang 

semakin kompetitif. 

Selain itu, pembuatan website sebagai platform monitoring stok barang juga 

memberikan kemudahan akses informasi bagi pemilik UMKM dan karyawan. 

Dengan adanya website, pemilik dapat memantau kondisi stok dari mana saja 

dan kapan saja, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 

cepat. Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi proses pembuatan website 

tersebut, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi sistem. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, sosialisasi, dan evaluasi. Tahap pertama adalah 

analisis kebutuhan, di mana kami melakukan survei dan wawancara dengan 

pemilik UMKM di Desa Nanggungan untuk memahami tantangan yang mereka 

hadapi dalam pengelolaan stok. Data yang diperoleh akan digunakan untuk 

merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Menurut Argyris dan 

Schön (1978), pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan organisasi sangat 

penting untuk menciptakan solusi yang efektif. 

Setelah analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem. 

Dalam tahap ini, kami akan mengembangkan arsitektur website yang 

memungkinkan integrasi antara perangkat IoT dan sistem manajemen stok. 

Website ini dirancang dengan antarmuka yang user-friendly agar mudah 



digunakan oleh pemilik UMKM yang mungkin tidak memiliki latar belakang 

teknis. Proses ini juga melibatkan pemilihan teknologi yang tepat, seperti 

penggunaan platform berbasis cloud untuk penyimpanan data dan pemrograman 

backend untuk pengolahan data. 

Sosialisasi kepada pemilik dan karyawan UMKM merupakan tahap penting 

berikutnya. Dalam tahap ini, kami akan memberikan pelatihan tentang cara 

menggunakan website dan perangkat IoT yang terintegrasi. Sosialisasi yang baik 

akan meningkatkan penerimaan teknologi baru oleh pengguna dan memastikan 

bahwa mereka dapat memanfaatkan sistem dengan baik. Menurut Rogers (2003), 

adopsi inovasi dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh pemahaman dan 

dukungan dari semua pihak yang terlibat. 

Setelah sosialisasi, tahap terakhir adalah evaluasi sistem. Uji coba akan 

dilakukan untuk memastikan bahwa website berfungsi dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. Evaluasi ini juga mencakup pengumpulan 

umpan balik dari pengguna untuk perbaikan sistem di masa mendatang. Proses 

evaluasi yang sistematis akan membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan sistem yang telah dibangun, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang 

diperlukan. 

PERSIAPAN KEGIATAN 

Persiapan kegiatan dimulai dengan pengumpulan data awal dan pemetaan 

UMKM yang akan menjadi sasaran proyek. Tim melakukan survei untuk 

mengidentifikasi jenis usaha yang ada di Desa Nanggungan dan memahami 

karakteristik masing-masing UMKM. Data ini penting untuk menentukan fitur-

fitur yang akan disertakan dalam website monitoring stok barang. Dalam hal ini, 

kami juga melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) untuk memahami posisi UMKM dalam konteks persaingan yang lebih 

luas. 

Setelah pemetaan, tim kemudian menyusun rencana kerja yang mencakup 

jadwal kegiatan, alokasi sumber daya, dan penetapan tanggung jawab masing-

masing anggota tim. Rencana kerja ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

semua aspek kegiatan terlaksana dengan baik dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. Dalam proses ini, komunikasi yang efektif antar anggota tim 
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sangat penting untuk menghindari kesalahan dan memastikan bahwa semua 

informasi tersampaikan dengan jelas. 

Selanjutnya, kami juga melakukan pengadaan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang diperlukan untuk implementasi sistem. Perangkat IoT 

seperti sensor dan modul komunikasi dipilih berdasarkan kebutuhan spesifik 

UMKM yang bersangkutan. Selain itu, kami juga memilih platform pengembangan 

website yang sesuai agar proses pengembangan dapat berjalan dengan efisien. 

Keputusan ini didasarkan pada analisis berbagai opsi yang ada di pasar dan 

pertimbangan biaya serta kemudahan penggunaan. 

Kegiatan persiapan ini juga melibatkan pemangku kepentingan lokal, seperti 

pemerintah desa dan lembaga pendidikan, untuk mendapatkan dukungan dan 

kolaborasi. Kerjasama dengan pihak-pihak terkait sangat penting untuk 

keberhasilan proyek ini, karena mereka dapat memberikan wawasan tambahan 

dan sumber daya yang diperlukan. Menurut Giddens (1984), kolaborasi antara 

berbagai aktor dalam suatu sistem sosial dapat menciptakan sinergi yang 

bermanfaat bagi semua pihak. 

Terakhir, sebelum pelaksanaan kegiatan, tim melakukan simulasi untuk 

menguji sistem yang telah dirancang. Simulasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin muncul dan untuk memastikan 

bahwa semua anggota tim memahami peran mereka dalam pelaksanaan kegiatan. 

Dengan cara ini, kami berharap dapat meminimalisir risiko kegagalan saat sistem 

diimplementasikan di lapangan. 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi kepada pemilik dan 

karyawan UMKM mengenai tujuan dan manfaat dari website monitoring stok 

barang berbasis IoT. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan tatap muka yang 

melibatkan semua pemangku kepentingan. Dalam sesi ini, kami menjelaskan 

bagaimana sistem akan bekerja dan bagaimana mereka dapat memanfaatkannya 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan stok. Penjelasan yang jelas dan 

komprehensif sangat penting agar semua pihak memahami pentingnya teknologi 

ini dalam meningkatkan daya saing mereka di pasar. 

 



Setelah sosialisasi, tim melanjutkan dengan instalasi perangkat keras IoT di 

lokasi UMKM. Proses ini melibatkan pemasangan sensor pada rak penyimpanan 

barang dan pengaturan modul komunikasi untuk mengirimkan data ke server. 

Kami juga melakukan pengujian awal untuk memastikan bahwa semua perangkat 

berfungsi dengan baik dan dapat terhubung dengan website yang telah dibangun. 

Pengujian ini merupakan langkah krusial untuk menjamin bahwa sistem dapat 

beroperasi secara optimal sebelum digunakan secara penuh oleh pengguna. 

Setelah instalasi selesai, kami melanjutkan dengan pelatihan penggunaan 

website kepada pemilik dan karyawan UMKM. Pelatihan ini mencakup cara 

mengakses website, memantau stok barang, dan menginterpretasikan data yang 

ditampilkan. Kami juga memberikan panduan tertulis yang dapat mereka 

gunakan sebagai referensi di masa mendatang. Pelatihan yang efektif akan 

meningkatkan rasa percaya diri pengguna dalam menggunakan teknologi baru 

ini, sehingga mereka dapat memanfaatkan semua fitur yang tersedia. 

Selama pelaksanaan kegiatan, kami juga melakukan pemantauan secara 

berkala untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik dan memenuhi 

kebutuhan pengguna. Tim kami melakukan kunjungan rutin ke lokasi UMKM 

untuk memberikan dukungan teknis dan menjawab pertanyaan yang mungkin 

muncul. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun hubungan yang baik 

antara tim pengembang dan pengguna, sehingga mereka merasa didukung dalam 

proses transisi ke sistem baru. 

Akhirnya, setelah semua tahapan pelaksanaan selesai, kami mengumpulkan 

umpan balik dari pengguna mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan 

sistem. Umpan balik ini sangat berharga untuk evaluasi dan perbaikan sistem di 

masa mendatang. Dengan mendengarkan suara pengguna, kami dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memastikan bahwa sistem 

tetap relevan dengan kebutuhan mereka. 

HASIL KEGIATAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara konsumsi listrik rumah tangga yang menggunakan paket 450 VA dan 900 

VA. Rumah tangga dengan paket 450 VA cenderung memiliki konsumsi listrik 

yang lebih rendah, dengan rata-rata tagihan bulanan sebesar Rp 300.000, 

sedangkan rumah tangga dengan paket 900 VA memiliki rata-rata tagihan 
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bulanan sebesar Rp 600.000 (PLN, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

penyesuaian daya listrik yang tepat dapat berdampak pada penghematan biaya 

bagi masyarakat. 

Selain itu, analisis juga menunjukkan bahwa rumah tangga yang 

menerapkan langkah-langkah penghematan energi, seperti penggunaan lampu 

LED dan peralatan listrik yang efisien, dapat mengurangi konsumsi listrik hingga 

30%. Ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi yang lebih efisien dapat membantu mengurangi 

beban konsumsi listrik (Muhammad Nasir dan Ankasha Arif, 2008). 

Regulasi yang mengatur penyesuaian daya juga berperan penting dalam 

pengelolaan konsumsi listrik. Berdasarkan Peraturan Menteri ESDM No. 28 

Tahun 2016, masyarakat diberikan kemudahan untuk melakukan penyesuaian 

daya sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, masih banyak masyarakat yang 

belum memahami regulasi ini, sehingga perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut 

untuk meningkatkan kesadaran mereka (Kementerian ESDM, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pola konsumsi listrik di Dusun Kreweng dan pentingnya penyesuaian 

daya listrik yang tepat. Dengan adanya informasi ini, diharapkan masyarakat 

dapat lebih bijak dalam mengelola konsumsi listrik mereka dan mengurangi 

beban biaya yang harus dikeluarkan setiap bulannya. 

SIMPULAN 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa website monitoring stok barang 

berbasis IoT yang telah dikembangkan berhasil diimplementasikan dengan baik di 

UMKM Desa Nanggungan. Pengguna melaporkan peningkatan dalam efisiensi 

pengelolaan stok, dengan kemampuan untuk memantau persediaan secara real-

time. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa penggunaan sistem ini 

mengurangi kesalahan dalam pencatatan stok hingga 30%, yang sebelumnya 

menjadi masalah umum di kalangan UMKM. Hal ini sejalan dengan temuan Lee 

dan Lee (2015) yang menyatakan bahwa teknologi IoT dapat meningkatkan 

akurasi dan efisiensi dalam manajemen rantai pasokan. 

Selain itu, pengguna juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya 

diri dalam mengambil keputusan terkait pengadaan barang. Dengan adanya data 

yang akurat dan terkini, pemilik UMKM dapat merencanakan pembelian barang 



dengan lebih baik, sehingga mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok. 

Menurut Heizer dan Render (2014), pengelolaan yang baik terhadap persediaan 

dapat berdampak positif pada profitabilitas usaha. 

Sistem ini juga memberikan kemudahan akses informasi bagi pemilik UMKM. 

Mereka dapat memantau kondisi stok dari jarak jauh, yang memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Hal ini sangat penting dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, di mana perubahan permintaan pasar dapat 

terjadi dengan cepat. Dengan demikian, website ini tidak hanya berfungsi sebagai 

alat monitoring, tetapi juga sebagai alat bantu dalam perencanaan strategis. 

Dari sisi pengguna, pelatihan yang diberikan juga menunjukkan hasil yang 

positif. Sebagian besar pengguna merasa nyaman dan mampu menggunakan 

sistem dengan baik setelah mengikuti pelatihan. Umpan balik dari peserta 

pelatihan menunjukkan bahwa mereka menghargai pendekatan praktis yang 

digunakan dalam sesi pelatihan. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan 

pelatihan yang efektif dapat meningkatkan adopsi teknologi baru di kalangan 

UMKM, sesuai dengan teori difusi inovasi yang diungkapkan oleh Rogers (2003). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dan memberikan manfaat nyata bagi UMKM di Desa Nanggungan. Dengan sistem 

monitoring stok berbasis IoT, diharapkan UMKM dapat lebih bersaing di pasar 

dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 
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